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Abstrak —Inovasi dalam media pembelajaran menjadi sebuah keharusan di era
saat ini, tak terkecuali pembelajaran matematika. Contoh inovasi yang sudah
diterapkan adalah dengan melalui media aplikasi matematika. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan beberapa media pembelajaran
berbasis aplikasi dalam pembelajaran trigonometri. Metode penelitian ini
merupakan kajian pustaka yang diambil dari studi kasus dalam 14 artikel
nasional. Teknik pengambilan data dengan mengidentifikasi, menganalisis,
kemudian mengkategorikan, mengklasifikasi serta mendeskripsikan media
pembelajaran berbasis aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran trigonometri.
Hasil penelitian menunjukkan ada 4 media pembelajaran berbasis aplikasi yang
dapat digunakan dalam mengoptimalkan pembelajaran trigonometri yakni
aplikasi desmos, geogebra, mathway, dan photomath. Kesimpulan media
pembelajaran tidak ada media yang paling baik, karena masing-masing
mempunyai karakteristik jenis medianya, dan tergantung materinya serta
tergantung karakteristik siswanya.

Kata kunci —Media pembelajaran berbasis aplikasi, Pembelajaran Trigonometri

Abstract — Innovation in learning media is a must in the current era, including learning
mathematics. An example of innovation that has been applied is through math
application media. The purpose of this research is to describe some application-based
learning media in learning trigonometry. This research method is a literature review
taken from case studies in 14 national articles. Data collection techniques by identifying,
analyzing, then categorizing, classifying and describing application-based learning
media used in learning Trigonometry. The results showed that there are 4 application-
based learning media that can be used in optimizing trigonometry learning, namely
desmos, geogebra, mathway, and photomath applications. The conclusion of learning
media is that there is no best media, because each has its own characteristics, and
depending on the material and the characteristics of the students.

Keywords — Application-based learning media, Trigonometry Learning
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang menuntut segala aktivitas dikerjakan dengan
efektif dan efisien (Isroil, et al., 2022) berdampak terhadap hampir semua sektor, tak
terkecuali pendidikan (Hafni, 2021). Menyikapi hal ini, semua pihak yang ada di
dalam dunia pendidikan harus mengikuti arus teknologi (Effendy & Wahidy, 2019).
Salah satu bentuk integrasi teknologi dalam dunia pendidikan adalah adanya
pembelajaran yang berbasis teknologi, dan mau tidak mau maka pembelajaran di
Indonesia harus mengikuti situasi ini (Rahayu, et al., 2022).

Salah satu wujud dari digitalisasi pembelajaran adalah adanya media
pembelajaran yang adaptif dan relevan dengan perkembangan teknologi.
Penggunaan media seperti ini dianggap menjadi sebuah keharusan (Qurrotaini, et
al., 2020). Penggunaan media pembelajaran digital dinilai lebih tepat dalam proses
pembelajaran dan dapat meningkatkan efisiensi serta efektivitas (Khairunnisa &
IImi, 2020) sehingga dapat membuat pembelajaran lebih menarik (Firmadani, 2020).
Keberadaan media pembelajaran juga menjadi jembatan para guru untuk lebih
mudah dalam menguraikan konsep pembelajaran di kelas (Susilo, 2020). Dengan
demikian, media pembelajaran digital memiliki tingkat urgensi yang tinggi untuk
diimplementasikan, mengingat kebutuhan dan tantangan zaman yang semakin
mendesak.

Media pembelajaran digital dapat diimplementasikan ke berbagai mata
pelajaran. Salah satunya adalah matematika. Mata pelajaran yang satu ini sering
dianggap sulit dan kurang diminati siswa (Permatasari, 2021). Oleh karena itu,
adanya media pembelajaran digital diharapkan menjadi sebuah solusi untuk
permasalahan ini. Salah satu media dapat membantu meningkatkan minat belajar
yaitu aplikasi Wordwall (Cuhanazriansyah et al.,, 2023). Salah satu topik dalam
matematika yang dapat diintegrasikan dengan media digital adalah trigonometri.
Topik ini berhubungan dengan sudut-sudut segitiga dan fungsi trigonometri itu
sendiri (Hidayat & Aripin, 2020) dan biasanya diajarkan di tingkat SMA.
Trigonometri sendiri memiliki manfaat yang besar dalam penerapan di kehidupan
sehari-hari (Riani, et al., 2023) sehingga trigonometri menjadi salah satu pembahasan
dalam matematika yang penting untuk dipelajari.

Media pembelajaran digital untuk materi matematika trigonometri sangatlah
beragam. Salah satunya adalah media yang berupa aplikasi (Niswah & Nisa, 2022).
Adapun aplikasi itu sendiri juga sangat bervariasi. Tujuan pada penelitian yaitu
mendeskripsikan beberapa media pembelajaran berbasis aplikasi dalam
pembelajaran trigonometri dari 14 artikel nasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka (library research) dengan menggunakan data sekunder yang diambil dari
studi kasus dalam 14 artikel nasional tentang media pembelajaran matematika
trigonometri yang berbasis aplikasi.

Teknik pengambilan data pada penelitian ini, yaitu: 1) mengidentifikasi; 2)
menganalisis; 3) mengkategorikan; 4) mengklasifikasi; dan 5) mendeskripsikan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan beberapa media
pembelajaran berbasis aplikasi dalam pembelajaran trigonometri yang meliputi
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aplikasi desmos, geogebra, mathway, dan photomath. Artikel ini akan mengulas
lebih mendalam mengenai keempat aplikasi tersebut serta memaparkan kelebihan
dan kekurangan dari masing-masing aplikasi. Keempat aplikasi ini dapat digunakan
sebagai alat bantu atau media dalam pembelajaran untuk memudahkan guru dan
siswa dalam mempelajari materi matematika khusunya pada materi trigonometri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Artikel ini menyajikan pembahasan dari beberapa aplikasi yang digunakan
untuk mengoptimalkan pembelajaran trigonometri dari hasil kajian pustaka pada 14
artikel yang disajikan pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Daftar Sumber Data dari 14 Artikel Nasional

No. Sumber Jenis Media Pembelajaran Trigonometri
Aplikasi yang digunakan dalam
1. (Isroil., et al, 2022) Penyelesaian Masalah Persamaan

Trigonometri Desmos

Identifikasi Kesalahan Jawaban Mahasiswa
Pada Mata Kuliah Trigonometri

2. (Hidayat & Aripin, 2020). Berdasarkan Dimensi Pengetahuan
Krathwohl melalui bantuan media
pembelajaran

Pengembangan Media Pembelajaran
3. (Niswah & Nisa, 2022). Matematika Berbasis Android pada Materi
Trigonometri

(Ambarwati & Hermawati Pendekatan pembelajaran dengan

4. 2013) menggunakan geogebra pada anak kelas x
SMA
Peningkatan kemampuan komunikasi

5. (Rahmatika., et al. 2022) matematis siswa pada materi trigonometri

dengan menerapkan software geogebra

Pembelajaran yang menggunakan geogebra
6. (Belladina., et al. 2019) dirasa lebih efektif dibandingkan
pembelajaran secara konvensional

Pembelajaran yang menggunakan geogebra
7. (Fathurrahman & Fitrah, 2023) | dapat merangsang siswa untuk berfikir
lebih kritis

Mathway terdapat penyelesaian masalah

8. (Muttaqin., et al, 2023) secara rinci

Mathway dapat digunakan secara mudah
9. (Pratama & Nilamsari, 2022) untuk melakukan evaluasi pembelajaran
matematika

Peningkatan kualitas pembelajaran siswa

10. (Syofra, 2019) pada materi grafik trigonometri dengan
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menerapkan geogebra

Desmos sangat valid dan praktis jika

1. (Adella, etal, 2022) digunakan pada materi cos dan sinus

Dampak negatif dari aplikasi photomath
12.  (Avanda & Putri, 2020) membuat siswa malas menyelesaikan soal
secara manual

Guru dapat menggunakan photomath
sebagai media pembelajaran digital untuk
13.  (Handayani & Solihah, 2022) beradaptasi dalam teknologi yang sedang
berkembang khususnya pada dunia
pendidikan

Aplikasi Photomath dapat digunakan untuk
14. Oktaviani, et al., 2022) membantu memecahkan masalah
matematis

Berdasarkan hasil identifikasi dari 14 artikel menunjukkan bahwa terdapat 4
media pembelajaran yang digunakan dalam membantu proses pembelajaran
Trigonometri yakni: 1) Desmos; 2) Geogebra; 3) Mathway; dan 4) Photomath.

Aplikasi yang pertama ialah Desmos. Desmos merupakan sebuah aplikasi yang
digunakan untuk membuat grafik, melakukan eksplorasi matematika secara
interaktif, dan memecahkan persoalan matematika (Isroil et al, 2022). Desmos
mempermudah penggunanya dalam memasukkan persamaan matematika dan
melihat grafiknya secara real time (Isroil et al, 2022). Adapun beberapa jenis yang
dapat divisualisasikan penggunaannya dalam aplikasi desmos yakni fungsi
trigonometri, eksponensial, logaritma, dan lain-lain (Isroil et al, 2022). Selain itu
desmos juga memiliki beberapa fitur seperti menambahkan grafik, titik, dan label
pada grafik. Sangat praktis dan tepat jika digunakan pada cos dan sinus karena
sTidak hanya itu, pengguna juga dapat menyimpan dan membagikan grafik secara
online (Isroil et al, 2022). Desmos dapat diakses melalui web dan aplikasi yang dapat
diakses 1OS serta Android. Namun untuk mengakses desmos perlu terhubung pada
jaringan internet (Isroil et al, 2022). Walaupun desmos tersedia pada web dan versi
mobile, namun versi desktop dianggap lebih fungsionalitas. Meskipun demikian,
tidak hanya aplikasi desmos yang dapat membantu peserta didik ataupun para
pendidik dalam mengerjakan soal matematika terutama trigonometri. Mereka dapat
menggunakan aplikasi lainnya yang bernama geogebra.

Aplikasi yang kedua yaitu Geogebra merupakan sebuah perangkat lunak yang
kuat dan serbaguna untuk mempelajari dan memvisualisasikan konsep matematika.
Geogebra menggabungkan statistik, kalkulus, grafik, aljabar, dan geometri
(Andarwari, et al., 2013) Fitur-fitur yang terdapat dalam geogebra yaitu: 1) geometri
dinamis. Geogebra membantu pengguna untuk mengkonstruksikan geometri yang
dinamis seperti garis, sudut, lingkaran, dan segitiga; 2) aljabar dan persamaan.
Tersedia alat-alat yang dapat membantu pengguna untuk menyelesaikan persamaan
matematika, melakukan manipulasi aljabar, dan mengeksplorasi hubungan antar
variabel. Sehingga pengguna dapat memasukkan persamaan dan melihat grafiknya
secara real time; 3) grafik dan analisis fungsi. Geogebra dapat membantu
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penggunanya untuk memvisualisasikan fungsi matematika dan menganalisis sifat-
sifatnya. Seperti titik stationer, asimtot, dan potongan dengan sumbu 4) kalkulus
dan statistik. Artinya, geogebra menyediakan alat-alat untuk mempelajari konsep-
konsep kalkulus, seperti turunan dan integral serta konsep konsep statistik seperti
diagram lingkaran, diagram batang, dan regresi linier, dan 5) meningkatkan
kemampuan matematis siswa (Rahmatika, et al., 2022). Hal ini pembelajaran yang
menggunakan geogebra lebih efektif daripada pembelajaran secara konvensional.
(Belladina., et al., 2019). Serta merangsang siswa untuk berfikir kritis (Fathurrohman
& Mubh fitrah, 2023).

Namun ada beberapa kekurangan pada aplikasi Geogebra yaitu : a) pengguna
baru membutuhkan waktu untuk mempelajari fitur-fitur Geogebra karena ada
beberapa fitur yang butuh pemahaman yang mendalam; b) keterbatasan fitur
lanjutan, geogebra tidak bisa digunakan untuk mengerjakan soal matematika yang
sangat kompleks; c) ketergantungan pada koneksi internet, geogebra membutuhkan
koneksi internet yang lancar dan stabil untuk mengaksesnya; dan d) keterbatasan
pada perangkat lunak, pengguna mungkin akan mengalami keterbatasan dalam
memanipulasi objek geometri dan grafik jika menggunakan perangkat mobile.

Aplikasi yang ketiga adalah Mathway. Mathway merupakan sebuah aplikasi
matematika online yang didalamnya terdapat berbagai topik matematika seperti
aljabar, trigonometri, kalkulus, statistik dan yang lainya. Mathway membantu
penggunanya untuk dengan cepat dan mudah dalam mengerjakan soal matematika
terutama trigonometri dan dipaparkan langkah-langkahnya secara rinci (Muttaqin.,
et al, 2023). Selain itu, mathway juga memberikan fleksibilitas dalam format soal
yang dimasukkan seperti soal trigonometri termasuk notasi sudut dan radian serta
menerima input berupa desimal atau pecahan. Sehingga saat pengguna
menggunakan Mathway dapat menghemat waktu dalam menyelesaikan soal
trigonometri ataupun evaluasi pembelajaran oleh pendidik (Pratama & Nilamsaro,
2022). Namun ada beberapa kelemahan dari Mathway ini, yakni 1) pada saat
menginput soal diperlukan penginputan soal yang tepat, jelas, dan akurat. Karena
jika penginputan tidak terbaca jelas atau tidak lengkap, Mathway tidak bisa
memberikan jawaban yang akurat; dan 2) keterbatasan dalam penjelasan. Karena
tidak ada interaksi manusia didalam prosesnya maka dalam memahami jawaban
soal atau langkah- langkah dari Mathway, pengguna mungkin membutuhkan
penjelasan yang lebih detail dan mendalam karena keterbatasan jawaban dari
Mathway.

Aplikasi yang keempat berhasil digital yang dapat digunakan seorang penddik
(Handayani & Solihah, 2022) ialah Photomath, yaitu sebuah aplikasi yang membantu
penggunanya dalam menyelesaikan soal matematika dengan cara memindai soal
dengan kamera ponsel. Teknologi yang dipakai adalah QCR (Quick Camera
Recognition) di mana teknologi ini digunakan untuk mengenali teks dalam gambar
yang kemudian akan muncul langkah-langkah penyelesaiannya. Photomath dapat
digunakan untuk menyelesaikan soal matematika termasuk aljabar, trigonometri,
kalkulus, dan yang lainnya. Adapun beberapa kelebihan dari Photomath yaitu: 1)
pengguna tidak perlu mengetik soal yang akan dipecahkan, pengguna hanya perlu
memfoto soal saja; 2) solusi langkah demi langkah; dan 3) fitur tambahan seperti
grafik interaktif, penjelasan konsep dan latihan soal. Namun demikian, tidak
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menutup kemungkinan bahwa Photomath juga memiliki beberapa kelemahan
seperti: a) photomath tidak selalu dapat memahami konteks soal yang kompleks dan
ambigu; b) photomath membutuhkan input yang tepat dan akurat; c) tidak ada
interaksi manusia, d) keterbatasan dalam penjelasan dan e) photomath membuat
siswa malas untuk berfikir (Avanda & Putri, 2020).

Berdasarkan keempat aplikasi yang telah disebutkan dapat disimpulkan
bahwa tidak ada media pembelajaran yang paling baik karena setiap media
pembelajaran yang telah dipaparkan memiliki karakteristik yang berbeda dan
tergantung pada materi serta karakteristik siswa. Hal ini bersesuaian dengan
pendapat (Zainudin, Amin, et al., 2023) bahwa media pembelajaran mempunyai
karakteristik yang unik. Dalam pembelajaran matematika dibutuhkan pula strategi
yang bersesuaian dengan topik atau materi matematika (Junarti & Zainudin, 2022).
Selain dibutuhkan alat bantu atau media pembelajaran, dalam proses pembelajaran
matematika dibutuhkan pula pemahaman konsep (Junarti et al., 2022), kemampuan
literasi dan numerik (Zainudin et al., 2023), kemampuan mengkoneksikan (Junati et
al., 2023). Masing-masing siswa mempunyai tahapan dan kemampuan yang tidak
sama dalam memahami konsep matematika (Syahdela et al., 2023) untuk itu
dibutuhkan media yang variatif. Namun, pada kajian ini memberikan rekomendasi
jika pengguna lebih fokus pada visualisasi dan pemahaman konsep maka dapat
memilih Desmos dan Geogebra. Sedangkan jika pengguna mencari solusi yang cepat
dengan langkah-langkah yang terperinci dapat menggunakan Mathway ataupun
Photomath.

SIMPULAN

Perkembangan teknologi yang semakin pesat mengakibatkan terjadinya
digitalisasi di semua bidang, tak terkecuali pendidikan. Salah satu bentuk
digitalisasi ini adalah terciptanya media pembelajaran berbasis digital yakni
aplikasi. Media pembelajaran aplikasi dapat diterapkan dalam mata pelajaran
matematika, khususnya trigonometri. Contoh dari aplikasi untuk pembelajaran
trigonometri adalah aplikasi Desmos, Geogebra, Mathway, dan Photomath. Keempat
aplikasi ini dapat digunakan untuk mempermudah proses pembelajaran
trigonometri. Masing-masing aplikasi tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan
sebagaimana yang telah disebutkan. Namun, aplikasi-aplikasi ini tentunya dapat
digunakan untuk menunjang dan mempermudah siswa untuk mempelajari
trigonometri.
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